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ABSTRAK

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT
Studi Kasus Pada Perusahaan Refi Chemical Industry

FX. Eka Tanu Purwanto
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
1999

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pelaksanaan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dan keefektifan Sistem
Pengendalian Intern yang diterapkan oleh perusahaan REFI CHEMICAL
INDUSTRY.

Penelitian ini berupa studi kasus dengan menggunakan data Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit pada perusahaan REFI CHEMICAIL INDUSTRY. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 1998.

Metode yang digunakan untuk menilai Sistem Akuntansi adalah dengan
membandingkan praktek di perusahaan dengan teori yang relevan, sedangkan
metode yang digunakan untuk mengu;ji efektivitas Sistem Pengendalian Intern adalah
dengan Attribute Sampling model Stop — or — Go Sampling.

Dalam penelitian ini populasi yang diteliti adalah faktur penjualan dengan
dokumen pendukungnya. Sampel diambil secara acak dengan tingkat keandalan 95%
dan DUPL 5%. Berdasarkan tabel penentuan sampel, maka sampel minimal yang
harus diambil sebesar 60.

Dari hasil analisa yang dilakukan terbukti bahwa elemen Sistem
Pengendalian Intern Penjualan Kredit yang diterapkan sudah baik. Dari pemeriksaan
terhadap 60 sampel tidak ditemukan adanya penyimpangan sehingga besarnya AUPL
sama dengan DUPL yaitu sebesar 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Sistem Pengendalian Intern Penjualan Kredit yang diterapkan oleh perusahaan REFI
CHEMICAL INDUSTRY sudah efektif.
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ABSTRACT

THE ACCOUNTING SYSTEM OF CREDIT SALES
A Case Study At Refi Chemical Industry Company

FX. Eka Tanu Purwanto
Sanata Dharma University

Yogyakarta
1999

This study aims to evaluate the accounting system of credit sales and the
effectiveness of the internal control system as applied by Refi Chemical Industry
company.

This research is a case study on the data of the accounting system of credit
sales at Refi Chemical Industry company. This research was done in October —
December 1998.

The method used to judge the correctness of the accounting system was
descriptive analysis, comparing the practice with the relevant theory, while the
method used to test the effectiveness of the Internal Control System was by Attribute
Sampling using the Stop or Go Sampling method.

In this research, the population comprises all sales invoices with the
supporting documents. The sample was taken randomly and the level of reliability
was 95% and DUPL 5%. Based on the table, the minimum sample which had to be
taken was 60.

Based on the result of the analysis it is evident that all the elements of the
Credit Sales Internal Control System, as applied by the company, were fulfilled.
From the checking on 60 samples, no deviation was found and AUPL was equal to
DUPL 5%. Therefore it may be concluded that the Credit Sales Intern Control
System as applied by Refi Chemical Industry company was effective.
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Setiap perusshaan baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil tentu
memiliki masalah-masalah yang harus dihadapi dalam pengendalian aktivitas usaha
yang dilakukan Oleh karena itu diperlukan adanya suatu sistem yang memungkinkan
manajemen dapat mengendalikan dan melaksanaken strategi yang telah ditetapkan,
yaitu sistem yang mampu menghasilkan informasi yang teliti, tepat waktn, jelas dan
dapat dipercaya. Informasi dengan sifat-sifat yang diperlukan tersebut akan berhasil
bila terdapat suatu sistem atau struktur pengendalian intern yang baik dan kuat.

Struktur pengendalian intern yang diterapkan akan dapat berjalan dengan baik
apabila didukung oleh adanya elemen struktur pengendalian intern. Elemen struktur
pengendalian intern ini meliputi :(Mulyadi, 1992:87)

1. Strukfur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fimgsional secara tegas.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan terhadap
kekayaan, hutang, pendapatan, dan biaya.

3. Praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan fingsi tiap bagian organisasi.
4, Mutu karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya

Struktur pengendalian intern juga berguna untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam operasi perusahaan dalam rangka menghadapi tantangan dari pesaing-
pesaingnya Untuk mengetahui efektivitas struktur pengendalian intern perlu diadakan
suafu pengujian kepatuhan. Dalam bab ini pengujian kepatuhan merupakan prosedur
pemeriksaan yang dirancang untuk memverifikasi efektivitas strukiur pengendalian

intern.



Sebagai salah satu unit dari perusahaan yang ikut membentuk sistem perusahaan
secara keseluruhan, penjualan merupakan fungsi terpenting dalam pemasaran, karena
penjualan menjadi tulang pungeung kagiatan untuk mencapai pasar yang dituju. Sebagai
salah satu transaksi utama dalam perusahaan, maka penjualan hendaknya berada dalam
suatu sistem yang memumngkinkan dapat dihasilkannya informasi keuangan yang dapat
diandalkan serta menjamin keamanan dari aktiva yang dimiliki perusahaan.

Pada dasarnya penjualan terdiri atas dua macam, yaitu penjualan tunai dan
penjualan kredit. Penjualan tunai merupakan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan
dengan cara mewajibkan pembeli malakukan pembayaran harga barang lebih dahulu
sebelum barang diserahkan perusahaan kepada pembeli, sedangkan penjualan kredit
dilakukan oleh perusahasn dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang
diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan
kepada pembeli tersebut.

Berdasarkan atas hal-hal diatas, maka penelitian ini dikhususkan tentang
pengendalian intern terhadap sistem penjualan terutama sistem penjualan kredit.

B. Batasan Masalah ‘

Penelitian yang dilakukan pada sistem pengendalian intern dalam sistem
penjualan kredit pada Perusahaan REFI Chemical Industry. Pembatasan ini
dimaksudkan agar pembahasan yang akan dilakukan lebih terarah serta disesuaikan
dengan kemampuan penulis dan waktu yang tersedia.

C. Rumusan Masalah -

1. Apakah sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan oleh Perusahaan REFI
Chemical Industry sudah baik ?

2. Apakah sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan kredit yang
diterapkan oleh Perusahaan REFI Chemical Industry sudah efektif ?



F.

. Tujuan Penelitian -

. Untuk menilai apakah sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan oleh

Perusahaan REFI Chemical Industry sudah batk

. Untuk menilai apakah sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan

kredit yang diterapkan oleh Perusahaan REFI Chemical Industry sudah efektif

. Manfaat Penelitian
. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
salah satu sumber informasi dan sebagai bahan pertimbangan umntuk memlai
efektivitas pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit.

Bagi Universitas '

Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat menambsh perbendaharaan

bacaan, dan dapat memberikan masukan dibidang sistem akuntansi, terutama

. mengenai pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit.
. Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini dapat dipergunakan untuk mengembangkan
pengetahuan dan memperluas wawasan terutama mengenai efektivitas sistem

pengendalian intemn dalam sistem penjualan kredit pada suatu perusahaan.

Sistematika Penulisan

BABI PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang lafar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.



BABII LANDASAN TEORITIK
Dalam bab im akan diuraikan tentang sistem akuntansi, pengendalian intern,

sistemn penjualan kredit dan pengujian kepatuhan.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab im akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan wakiu
penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan

data, teknik pengambilan sampel, serta teknik analisa data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan yang meliputi
sejarah umum perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi, personalia,

pemasaran serta produksi.

BAB V HASIL TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi mengenai sistem akuntansi penjualan kredit, sistem
pengendalian intern penjualan kredit dan attribute sampling untuk pengujian

efektivitas sistem pengendalian intern.

BAB VI PENUTUP
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran
yang diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan

perusahaan dalam mengelola perusahaan.



BAB I1

LANDASAN TEORITIK

A. Sistemm Akuntansi
1. Arti Penting Sistem Akuntansi
Seorang pengelola perusahaan harus mampu melindungi sumber-sumber
ekonomi yang dimiliki oleh suatu perusahaan Selain 1tu juga harus mampu untuk
mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan itu. Untuk mengelola perusahaan
georang manajer membutuhkan informasi yang relevan dan dapat dipercaya
kebenarannya.
Informasi tentang perusahaan juga dibutuhkan bagi pihak-pihak diluar
perusahaan seperti, kreditur, investor, dan pemerintah. Informasi 1m harus
dikumpulkan selengkap-lengkapnya kemudian dianalisa dan disajikan dalam bentuk

laporan.

2. Pengertian sistem Akuntansi

Howard F Settler memberikan pengertian Sistem Akuntansi sebagai berikut:
(Zaki, 1991 : 4)

"Sistem Alamtansi adalah fornulir-fornmdir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan imtuk mengolah data mengenai
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan
umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh
manajenen wituk mengawasi usahanya dan bagi pfhak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham kreditur dan lembaga-
iembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi.”

Cecil Gillespie dalam buku Accounting System Procedures and Method

menyatakan :



"Sistem adalah suatu jaringan prosedur-prosedur yang berbmbumgan
yvang dibuat memmit satu pola yang terpadu wtuk melaksanakan
kegiatan utama dalam suatu organisasi.”

Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi :(Mulyadi , 1993 : 6)

"Organisasi dokamen, catatan dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa umtuk menyediakan infornmasi keuangan yang
dibutubkan oleh manajermen guna memudabkan pengelolaan suatu
organisasi."
Untuk selanjutnya, sistem akuntansi mengalami pengembangan lebih lanjut.

adapun tujuan pengembangan sistem akuntansi adalah (Mulyadi, 1993 : 19)

a. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada.

¢. Memperbaiki pengawasan akuntansi dan pengecekan intern.

d. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

. Elemen Dan Prinsip Akuntansi
Dar1 pengertian sistem akuntansi di atas dapat diketahui bahwa masalah-

masalah dalam akuntansi sangat erat hubungannya dengan masalah manajerial yang
dihadapi oleh manajemen. Hal itu menyebabkan masing-masing perusahaan
mempunyai kebijaksanaan tersendiri mengenai sistem akuntansi. Sistem akuntansi
terdirt dari beberapa sistem atan prosedur yang saling berkaitan. Menurut Cecil
Gillespie sistem akuntansi terdiri dari : (Zaki, 1993 : 5)
a. Sistem akuntansi pokok :

1. Klasifikasi rekening riil dan nominal

2. Bukti transaksi

3. Jumpal

4. Buku besar



b. Sistem penjualan dan penerimaan uang :
1. Order penjualan
2. Distribusi penjualan
3. Piutang
4. Penerimaan uang dan pengawasan kredit
¢. Sistem pembelian dan laporan penerimaan barang :
1. Order pembelian dan laporan penerimaan barang
2. Distribusi pembelian dan biaya
3. Utang (voucher)
4. Prosedur pengeluaran uang
d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian :
1. Personalia
2. Pencatatan waktu
3. Penggajian
4. Distribusi dan upah
e. Sistem Pengawasan dan sistem biaya produksi :
1. Order produksi

2. Pengawasan persediaan

3. Akuntansi biaya

B. Pengendalian Intern
1. Arti Penting Pengendalian Intemn
Dalam pelaksanaan kegiatan, semakin banyak melibatkan individe, akan
menyebabkan manajemen semakin sulit untuk mengendalikan secara langsung

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya. Oleh karena itu manajemen



periu mendelegasikan sebagian tugasnya, tanggung jawab dan wewenang kepada
bawahan, agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

Supayz manajemen dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik,
maka perlu menyusun adanya sistem pe'ngéndalian intern yang baik, yang berfungsi
sebagai alat untuk melindungi harta milik perusahaan, serta memberikan keyakinan
akan Ketelitian dan kebenaran data-data akuntansi yang dilaporkan oleh bawahan,
serta mendorong efisiensi operasi dan untuk mengawasi apakah kebijakan yang
telah ditetapkan perusahaan telah dilaksanakan dengan baik Jadi sistem

pengendalian intern merupakan faktor yang menentukan keandalan laporan keuangan

yang dihasilkan oleh perusahaan.

. Pengertian Pengendalian Intern
Drs. Mulyadi, M.Sc. Ak. memberikan pengertian mengenai pengendalian
intern sebagai berikut : (Mulyadi, 1992 : 165)
Pengendalian intern melipudi struktur orgamsam metode dan ukumran-
ularan yang dikoordinasikan wmtuk menjaga kekayaan organisasi,

nengecek ketelitian dan dapat dipercaya tidakmya data akamtansi,
mendorong efisiensi, dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

Sedangkan dalam laporan khusus Commite On Auditing Procedurs dari
AICPA, pengendalian intern didefinisikan sebagai berikut : (AICPA, 1983 : 2)
Internal Control meliputi cara organisasi dan serma cara-cara serta
alat-alat yang terkoordinasi yang digunakan didalam perusahaan,
meneriksa ketelitian dan kebenaran data akimtansi, memajukan

efisiensi didalmn operasi mendorong ketaatan terhadap kebijakan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.

Dari definisi diatas dapat diketahui tentang tujuan dari pengendalian intern.

Adapun tujuan pengendalian intern tersebut adalah :



a. Untuk menjaga kekayaan suafu perusahaan atan organisasi.
b. Mengecek ketelitian.

c. Mendorong efisiensi. |

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Dari tujuan pengendalian intern ini dapat dibagi atas dua tujuan pokok yaitu:
pengendalian akuntansi dan pengendalian administratif Pengendalian akuntansi
terdiri atas : menjaga kekayaan perusahaan atau organisasi dan mengecek ketelitian.
Sedangkan pengendalian administratif terdiri atas : mendorong efisiensi dan

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

- C. Sistem Penjualan Kredit

Penjualan kredit dilakukan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang
sesuai dengan order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu
perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut.

Untuk itu diperlukan dokumen yang memadahi. Dokumen yang digunakan dalam
sistem penjualan kredit adalah :

a. Surat Order Pengiriman
Dokumen ini merupakan sumber pertama surat order pengiriman yang
memberikan otorisasi kepada bagian pengiriman untuk mengirimkan jenis barang
dengan jumlah dan spesifikasi seperti tertera didalam dokumen tersebut.
Tembusan surat order pengiriman :
1) Tembusan kredit
Merupakan dokumen yang digunakan untuk memperoleh status kredit langganan

dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan kredit dari bagian kredit.
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2) Surat pengakuan
Dokumen ini dikirimkan oleh bagian order penjualan kepada langganan untuk
memberitahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam proses pengiriman.

3) Surat muat

Dokumen yang digunakan sebagai bukti penyerahan barang dam perusahaan
kepada perusahaan angkutan.

4) Dokumen pembungkus
Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk memudahkan penerima
mengidentifikasi barang yang diterimanya.

S) Tembusan gudang
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirimkan ke bagian gudang
untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah seperti tercantum didalamnya, agar
menyerahkan barang tersebut ke bagian pengiriman dan mencatat barang yang
dijual dalam kartu gudang.

6) Arsip pengawasan pengiriman
Merupakan tembusan yang diarsipkan oleh bagian order penjualan menurut
tanggal pengiriman.

7) Arsip indeks silang
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan secara alfabet
menurut nama langganan, untuk memudahkan menjawab pertanyaan dari
langganan mengenai stafus pesanannya

. Faktur Penjualan

Merupakan dolumen yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat timbulnya

piutang dari transaksi penjualan kredit.
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Tembusan faktur penjualan :

1) Tembusan piutang
Merupakan faktur penjualan yang dikirim ke bagian piutang unfuk mencatat
piutang dalam kartu piutang, |

2) Tembusan jurnal penjualan
Merupakan tembusan yang dikirim ke bagian jurnal dan buku besar sebagai dasar
mencatat transaksi penjualan dalam jurnal penjualan.

3) Tembusan analisis
Merupakan tembusan yang dikirimkan kepada bagian kartu persediaan dan karta
biaya sebagai dasar untuk menghitung harga pokok penjualan yang dicatat dalam
kartu persediaan, untuk analisis penjualan dan perhitungan komisi pramuniaga.

4) Tembusan pramuniaga
Dikirimkan kepada pramuniaga untuk memberitahu bahwa order dari langganan
yang lewat ditangannya telah dipenuhi.

Untuk menjamin adanya pengendalian intern yang baik harus didukung oleh

adanya catatan akuntansi sesuai dengan tujuan pengendalian intern. Catatan yang

digunakan adalah :
a. Jurnal penjualan

Digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik secara tunai maupun secara

kredit.
b. Kartu piutang

Merupakan buku pembantu yang berist rincian mutasi piutang perusahaan kepada

debiturnya.
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c. Kartu persediaan
Merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi tiap jenis persediaan.
Dalam rangka memperlancar proses penjualan kredit ini terdapat beberapa unit
yang terkait. Unit-unit terkait itu adalah :
a Bagian order penjualan
- Bagian ini berfungsi menerima surat order dari pembeli, meminta otorisasi kredit,
menentukan tanggal pengiriman, dan mengisi surat order pengiriman.
b. Bagian kredit
Bagian ini berfingsi untuk meneliti status kredit lengganan dan memberikan
otorisasi pemberian kredit kepada langganan.
c. Bagian gudang
Bagian ini berfungsi untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan
oleh pelanggan serta menyerahkan barang ke bagian pengiriman.
d. Bagian pengiriman barang
Bagian ini berfungsi untuk menyerahkan barang atas dasar order pengiriman yang
diterimanya dari bagian order penjualan.
e. Bagian penagihan
Bagian ini berfungsi untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada
langganan serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi
penjualan oleh bagian akuntansi.
f Bagian akuntansi
Bagian akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul, membuat

serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur.
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Dalam sistem penjualan kredit diperlukan beberapa jaringan yang dapat

membentuk sistem penjualan kredit. Jaringan prosedur yang membentuk sistem

penjualan kredit itu adalah :

a Prosedur order penjualan

e

Prosedur order penjualan diawali dengan diterimanya surat order dari langganan
oleh bagian order penjualan. Kemudian bagian order penjualan membuat surat
order pengiriman dan mengirimkannya kepada berbagai unit organisasi.

Prosedur persetujuan kredit

Bagian order penjualan meminta persetujuan penjualan kredit kepada pembeli dari
bagian kredit.

. Prosedur pengiriman barang

Dalam prosedur int, bagian pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli sesuai
dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yang diterima dari
bagian order pengiriman.

Prosedur penagihan

Bagian penagihan membuat faktur penjualan dan mengirimkannya kepada pembeli.

. Prosedur pencatatan piutang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan ke dalam
kartu piutang.

Prosedur pencatatan pendapatan penjualan

Dalam prosedur ini bagian jurnal, buku besar, dan laporan mencatat pendapatan
penjualan ke dalam jurnal penjualan.

Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Dalam prosedur im, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok

produksi yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.
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Di dalam sistem penjualan kredit ini tidak bisa terlepas dari unsur sistem
pengendalian intern. Unsur sistem pengendalian intern penjualan kredit ini
meliputi :(Mulyadi, 1993 : 224)

a. Organisasi

1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi pemberi kredit.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan pengecekan intern terhadap transaksi
penjualan kredit. Dalam transaksi penjualan, fungsi penjualan mempunyai
kecenderungan untuk menjual barang sebanyak-banyaknya, yang seringkali
mengabaikan dapat ditagih atan tidaknya piutang yang timbul dari transaksi
tersebut. Oleh karena itu diperlukan pengecekan intern terhadap status kredit
pembeli sebelum transaksi penjualan kredit dilaksanakan. Fungsi kredit diberi
wewenang untuk menolak pemberian kredit kepada seorang pembeli berdasarkan
analisis terhadap riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh pembeli
tersebut dimasa yang lalu. Dengan dipisahkannya fungsi penjualan dari fungsi
kredit, risiko tidak tertagihnya piutang dapat dikurangi.

2) Fungsi pencatatan piutang harus terpisah dari fungsi penjualan.
Salah satn unsur pokek sistem pengendalian intern mengharuskan pemisahan
fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi. Dalam sistem penjualan
kredit, fungsi akuntansi yang melaksanakan pencatatan piutang harus dipisahkan
dari fungsi operasi yang melaksanakan transaksi penjualan dan dari fiungsi kredit
yang mengecek kemampuan pembeli dalam melunasi kewajibannya Fungsi
pemberi otorisasi kredit berada ditangan bagian kredit yang berada dibawah

departemen keuangan. Departemen keuangan adalah pemegang fungsi
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penyimpanan. Dengan dipisahkannya tiga pokok tersebut, catatan piutang dapat
dijamin ketelitian dan keandalannya serta kekayaan perusahaan (piutang) dapat
dijamin keamanannya (piutang dapat ditagih).

3) Fungsi pencatatan piutang harus terpisail dari fingsi penerimaan kas.
Berdasarkan unsur pengendalian intern yang baik, fingsi akuntansi harus
dipisahkan dari kedua fungsi pokok yang lain, vaitu fungsi operasi dan fimgsi
penyimpanan. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kekayaan perusahaan dan
menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi. Dengan kata lain suatu sistem
yang menggabungkan fungsi akuntansi dengan kedua fimgsi pokok yang lain, yaitu
fungsi operasi dan fungsi penyimpanan akan membuka kesempatan bagi
karyawan perusahaan untuk melakukan kecurangan dengan mengubah catatan
akuntansi untuk menutupi kecurangan yuang dilakukannya Di dalam struktur
organisasi, fungsi akuntansi yang bertanggung jawab atas pencatatan atas
penerimaan kas yang berasal dari pelunasan piutang berada ditangan bagian
kasa Pemisahan kedua fungsi pokok ini akan mencegah terjadinya manipulasi
catalan piutang. Manipulasi catatan piutang merupakan bentuk kecurangan
penerimaan kas dari piutang yang terjadi jika fungsi pencatatan piutang dan
fungsi penerimaan kas dari piutang berada ditangan satu kﬁyawan. Karyawan
tersebut mempunyai kesempatan melakukan kecurangan dengan cara menunda
pencatatan penerimaan kas dari seorang debitur, menggunakan kas yang diterima
cla;i debitur untuk kepentingan pribadi, dan menutupi kecurangannya dengan cara
mencatat ke dalam kartu piutang debitur tersebut dari penerimaan kas dari

debitur lain.
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4) Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh lebih dari satu fungsi (fimgsi
penjualan, fingsi pemberi otorisasi kredit, fungsi pengiriman barang, fungsi
penagihan, dan fungsi pencatatan piutang).

Dalam merancang sistem untuk melaksénai{an kegiatan pokok perusahaan, harus
diperhatikan unsur pokok sistem pengendalian intern, bahwa setiap transaksi
harus dilaksanakan dengan melibatkan lebih dari satu karyawan atau lebih dari
satu fungsi. Dengan penggunaan unsur pengendalian intern tersebut, setiap
pelaksanaan transaksi selalu akan tercipta internal check yang mengakibatkan
pekerjaan karyawan yang satu dicek ketelitian dan keandalannya oleh karyawan
vang lain. Oleh karena itu, dalam sistem penjualan kredit harus dirancang unsur
pengendalian intern berikut ini, yaitu bahwa suatu transaksi penjualan kredit
harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi kredit, fungsi pengiriman, fungsi
penagihan, dan fimgsi akuntansi. Tidak ada transaksi penjualan kredit yang
dilaksanakan secara lengkap hanya oleh satu fungsi saja.

b. Sistem otorisast dan prosedur pencatatan

1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan

menggunakan formulir surat order pengiriman.
Transaksi penjualan dimulai dengan diterimanya order dari pembeli. Sebagai
awal kegiatan penjualan, fungsi penjualan mengisi formulir surat order
pengiriman untuk memungkinkan berbagai pihak (fungsi pemberi otorisasi kredit,
fungst penyimpanan barang, fungsi pengiriman, dan fungsi pencatatan penagihan)
melaksanakan kegiatan-kegiatan penjualan diwujudkan dalam bentuk tanda

tangan otorisasi dari fungsi penjualan pada formulir surat order pengiriman.
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Dengan demikian fimgsi penjualan ini bertanggung jawab atas perintah
pengiriman yang ditujukan kepada fungsi pengiriman dalam pemenuhan order
yang diterima dari pembel1.

2) Persetujuan kredit diberikan oleh'ba‘gian kredit dengan tanda tangan pada

tembusan kredit.
Untuk mengurangi risiko tidak tertagihnya piutang, transaksi penjualan kredit
harus mendapatkan otorisasi dari fingsi kredit, sebelum barang dikirimkan
kepada pembeli. Otorisasi ini berupa tanda tangan kepada bagian kredit dalam
dokumen credit copy, yang merupakan tembusan surat order pengiriman.

3) Pengiriman barang kepada langganan diotorisasi oleh bagian pengiriman.
Sebagai bukti telah dilaksanakannya pengiriman barang, fungsi pengiriman
membubuhkan tandatangan otorisasi dan cap “sudah dikirim” pada copy surat
order pengiriman. Dengan ini dikirimkan oleh fiungsi pengiriman ke fingsi
penagihan sebagai bukti telah dilaksanakan pengiriman barang sesuai dengan
perintah pengiriman barang yang diterbitkan oleh fungsi penjualan, sehingga
fungsi penagihan dapat segera melaksanakan pengiriman faktur penjualan sebagai
dokumen penagih piutang.

4) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang, dan
potongan berada ditangan direktur pemasaran.

Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang, dan
potongan pemjualan harus ditetapkan oleh pejabat yang berwenang. Dengan
demikian pengisian informasi ke dalam surat order pengiriman dan faktur
penjualan harus didasarkan pada informast harga jual, syarat pemjualan, dan

7

potongan penjualan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.
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5) Timbulnya piutang diotorisasi oleh bagian penagihan dengan tanda tangan pada

faktur penjualan.
Terjadinya piutang yang menyebabkan kekayaan perusahaan bertambah diakui
dan dicatat berdasarkan dokumen faktur penjualan. Faktur penjualan ini dibuat
berdasarkan dokumen copy surat order pengiriman (sebagai bukti telah
dilaksanakannya pengiriman dan diserahkannya barang kepada perusahaan
angkutan umum). Pengisian informasi harga satuan dan syarat penjualan ke dalam
faktur penjualan harus didasarkan pada harga satuan dan syarat penjualan lain
yang telah ditetapkan oleh direktur perusahaan Dengan dibubuhkannya tanda
tangan otorisasi oleh fingsi penagihan pada faktur penjualan berarti bahwa :

— Fungsi penagihan telah memeriksa kelengkapan bukti pendukung {copy surat
order pengiriman yang ditandatangani oleh fungsi pengiriman dan copy surat
muat yang ditandatangani oleh perusahaan angkutan umum).

— Fungsi penagihan telah mencatumkan harga satuan barang vang dijual
berdasarkan harga satuan yang tercantum dalam surat keputusan direktur
pemasaran.

— Fungsi penagihan telah mendasarkan pencantuman informasi barang yang
dikirim dalam faktur penjualan berdasarkan kuantitas barang yang tercantum
dalam copy surat pengiriman barang dan surat muat.

6) Pencatatan ke dalam kartu piutang diotorisasi oleh bagian jurnal dan buku besar

melalui tanda tangan pada tembusan faktur.

Setiap pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh karyawan
yang diberi wewenang untuk mengubah catatan akuntansi tersebut. Setelah
karyawan tersebut memutakhirkan catatan akuntansi berdasarkan dokumen

sumber, 1a harus membubuhkan tanda tangan dan tanggal pada dokumen sumber
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sebagai bukti telah dilakukannya pengubshan data yang dicatat dalam catatan
akuntansi pada tanggal tersebut. Dengan cara ini maka tanggung jawab atas
pengubahan catatan akuntansi dapat dibebankan kepada karyawan tertentu.
Sehingga tidak ada satupun perubahan data yang dicantumkan dalam catatan
akuntansi yang tidak dipertanggungjawabkan. Pencatatan ke dalam kartu piutang
diotorisasi oleh fungsi pencatatan piutang dengan cara membubuhkan tanda
tangan dan tanggal pencatatan ke dalam dokumen sumber (faktur penjualan).
Pencatatan ke dalam jurnal penjualan diotorisasi oleh bagian jurnal dengan cara
membubuhkan tanda tangan pada dokumen sumber (faktur penjualan).
" 7) Pencatatan piutang didasarkan pada faktur penjualan.
Catatan akuntansi harus diisi informasi yang berasal dari dokumen sumber yang
valid. Dokumen sumber yang valid dibuktikan dengan dilampirkannya dokumen
pendukung yang lengkap, yang telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.
Dalam sistem penjualan kredit, pencatatan mutasi piutang harus didasarkan pada
dokumen sumber dan dokumen pendukung berikut ini : “Pencatatan terjadinya
piutang didasarkan atas faktur penjualan yang didukung dengan surat order
pengiriman dan surat muat”.
c. Praktik yang sehat
1) Penggunaan faktur dan surat order pengiriman bermnomor urut tercetak.

Di dalam organisasi, setiap transaksi keuangan hanya akan terjadi jika telah
mendapat otorisasi dari yang berwenang. Otorisasi dari yang berwenang tersebut
diwujudkan dalam bentuk tanda tangan pada formulir. Dengan demikian untuk
menjamin semua ftransaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan dapat
dilakukan dengan mengawasi penggunaan formulir yang digunakan sebagai media
untuk otorisasi terjadinya transaksi tersebut Salah satu cara pengendalian

formulir adalah dengan merancang formulir yang bemomor urut tercetak. Untuk
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menciptakan praktik yang sehat, formulir piutang yang digunakan dalam
perusahaan harus bernomor urut tercetak dan penggunaan nomor urut tersebut
dipertanggunpiawabkan oleh yang memiliki wewenang untuk menggunakan
formulir tersebut. Oleh karena itu, dalam sistem penjualan kredit, formulir pokok
yaitu surat order pengiriman dan faktur penjualan harus bernomor urut tercetak
dan penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fingsi yang bersangkutan.

2) Secara periodik fungsi pencatat piutang mengirim pernyataan piutang kepada

tiap debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang yang diselenggarakan oleh
fungsi tersebut.
Praktik yang sehat dapat diciptakan dengan cara pengecekan secara periodik
ketelitian catatan akuntansi yang diselenggarakan oleh perusahaan dengan catatan
akuntansi yang diselenggarakan oleh pihak luar yang bebas. Untuk mengecek
ketelitian piutang perusahaan, secara periodik fingsi akuntansi diharuskan
membuat pernyataan piutang dan mengirimkannya kepada debitur yang
bersangkutan Dengan cara ini data yang dicatat dalam kartu piutang dicek
ketelitiannya oleh debitur yang bersangkutan, sehingga pengiriman secara
periodik pemyataan piutang ini akan menjamin ketelitian data akuntansi yang
dicatat oleh perusahaan.

3) Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan rekening kontrol
dalam buku besar.

Rekonsiliasi merupakan cara pencocokan dua data yang dicatat dalam catatan
akuntansi yang berbeda namun berasal dari sumber yang sama. Dalam pencatatan
piutang, dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan piutang
adalah faktur penjualan. Data dart dokumen sumber ini dicatat melalui dua jalur,
yaitu dicatat ke dalam jurnal dan kemudian diringkas ke dalam rekening kontrol

piutang dalam buku besar dan yang kedua dicatat dalam kartu piutang sebagai
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rincian rekening kontrol piutang yang tercantum dalam buku besar. Dengan
demikian untuk mengecek ketelitian data akuntansi yang dicatat di rekeming
kontrol piutang dalam buku besar, praktik yang sehat mengharuskan secara
periodik diadakan rekonsiliasi antara buku pembantu piutang dengan rekening
kontrol piutang dalam buku besar.

d. Karyawan yang cakap

Karyawan yang cakap merupakan salah satu unsur pokok dalam suatu sistem

pengendalian intern yang baik. Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem

otorisasi, dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk
mendorong praktik yang sehat, semuanya sangat tergantung kepada manusia yang
melaksanakannya. Diantara empat unsur pokok pengendalian intern tersebut di atas,
unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling
penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur
pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas minimum, dan perusahaan
tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, maka dapat

ditempuh cara-cara :

1) Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon karyawan ataupun calon pejabat.
Seleksi calon karyawan berdasarkan pernyataan yang dituntut oleh pekerjaannya
Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan yang sesuai dengan
tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya, manajemen harus mengadakan
analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang
dipenuhi oleh calon karyawan akan menduduki jabatan tersebut. Program yang
baik dalam seleksi calon karyawan akan menjamin diperolehaya karvawan yang

memiliki kompetensi seperti yang dituntut oleh jabatan yang akan didudukinya
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2) Program pengembangan kemampuan karyawan.
Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan,

sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya

D. Pengujian Kepatuhan

Pengujian kepatuhan merupakan pengujian untuk mengetahui efektivitas sistem

pengendalian intern. Dalam pengujian kepatuhan ini hanya sebagian bukti saja yang

akan digunakan untuk membuat kesimpulan. Dalam pengujian kepatuhan ini, salah satu

cara pengambilan sampel yang dapat digunakan adalah dengan metode Statistical
Sampling.

Metode Statistical Sampling terdini atas attribut sampling dan variabel

sampling. Attribut sampling terdiri atas tiga model : (Mulyadi, 1992 : 161)

1.

Fixed-sample-size attribut sampling
Model ini ditujukan untuk memperkirakan persentase terjadinya mutu tertentn dalam
suatu populasi. Model ini terutama digunakan untuk melakukan pengujian kepatuhan

terhadap suatu unsur pengendalian intern.

. Stop-or-go sampling

Model ini dapat mencegah pengambilan sampel yang terlalu banyak, yaitu dengan
cara menghentikan pengujian sedini mungkin. Model ini digunakan jika yakin bahwa
kesalahan yang diperkirakan dalam populasi sangat kecil.

Discovery sampling

Model pengambilan sampel ini cocok digunakan jika tingkat kesalahan yang
diperkirakan dalam populasi sangat rendah. Model ini digunakan untuk menemukan

kecurangan, pelanggaran yang serius dari unsur pengendalian intern.
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Dalam pengujian kepatuhan ini akan menggunakan Statistical Sampling dengan
model Stop-or-go sampling. Sedang prosedur yang harus ditempuh dalam penggunaan
Stop-or-go sarmpling ini adalah :

a. Menentukan Desired Upper Precision 'Lirlnir (DUPL) dan tingkat keandalan.
Pada tahap ini ditentukan tingkat keandalan yang akan dipilih dan tingkat kesalahan
maksimum yang masih dapat diterima. Dalam tabel Stop-or-go sampling biasanya
disarankan untuk memilih tingkat kepercayaan 90%, 95%, atan 97,5% (tabel 1).

b. Menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan guna
menentukan sampe| pertama yang harus diambil.

Menurut tabel ini jika pengendalian intern klien baik, maka disarankan untuk tidak
menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95% dan menggunakan Desired Upper
Precision Limit (DUPL) lebih dari 5%. Dengan demikian pada umumnya dalam

pengujian kepatuhan tidak pernah memilih besarnya sampel kurang dari 60
(tabel 1).

c. Membuat tabel Stop-or-go decision.
Setelah besarnya sampel minimum ditentukan, langkah selanjutnya adalah membuat
tabel keputusan Stop-or-go (tabel 2). Dalam tabel Stop-or-go decisior ini akan
dilakukan pengambilan sampel sampai 4 kali. Dalam langkah ini jika dari
pemeriksaan terhadap anggota sampel tidak ditemukan kesalahan, maka
pengambilan sampel dapat dihentikan dan dapat diambil kesimpulan bahwa unsur
pengendalian intern yang diperiksa adalah efektif Pengambilan sampel dihentikan
jika DUPL = AUPL. Pada tingkat kesalahan sama dengan 0 (tabel 3), Achieved

Upper Precision Limit (AUPL) dihitung dengan rumus :
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Confidence level factor at desired ..
reliability level for occurrences observed

AUPL =
Sample size

Tetapi apabila dalam pemeriksaan dijumpai adanya kesalahan sehingga
mengakibatkan besarnya AUPL meiebihi DUPL, maka harus ditempuh langkah
kedua dengan menambah jumlah sampel hingga tidak ditemukan kesalahan lagi. Bila
masih ditemukan kesalahan maka harus ditempuh sampai dengan langkah
keempat. Untuk menentukan besamya sampel tambahan ini digunakan rumus sebagai
berikut :

Confidence level factor at desired reliability level

Jfor occurrences observed
Sample size =

Desired Upper Precision Limit (DUPL)



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, dalam hal ini menggunakan
objek tertentu, yaitu mengenai sistem akuntansi penjualan kredit Dengan demikian
hasil penelitian hanya berlaku untuk sistem akuntansi penjualan kredit di perusahaan

yang diteliti dan tidak berlaku secara umum.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan REFT Chemical Industri beralamat di
Jalan P. Purboyo 10 Sleman, Yogyakarta.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, antara bulan Oktober sampai dengan

bulan Desember 1998.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian
Yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala Bagian Penjualan, Kepala Bagian
Kredit, Kepala Bagian Gudang, Kepala Bagian Pengiriman serta Kepala Bagian
Internal Audit.

2. Objek penelitian

Yang menjadi objek penelitian adalah sistem akuntansi penjualan kredit.

25
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D. Data Yang Dicari

1.

2.

Sejarah dan perkembangan perusahaan

Faktur penjulan dan surat order pengiriman

. Struktur organisasi dan diskripsi jabatan |
. Prosedur penjualan kredit

. Prosedur pengiriman barang

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara
Menanyakan secara langsung kepada karyawan, baik karyawan inti maupun
karyawan pelaksana untuk memperoleh informasi tentang proses produksi,

pemasaran dan personalia

. Dokumentasi

Pengumpulan data tentang sejarah perusahaan, struktur organisasi, proses produksi,

dokumen sumber, dan dokumen pendukung.

. Kuesioner

Pengumpulan data dengan menyusun daftar pertanyaan secara tertulis mengenai
indikator unsur sistem pengendalian intern terhadap penjualan kreldit.

Observasi

Cara ini berguna untuk mengetahui secara langsung kegiatan-kegiatan yang
dilakukan perusahaan seperti prosedur pengendalian intern terhadap proses

produksi dan pemasaran.



27

F. Teknik Pengambilan Sample

1. Menentukan Reliability Level atau tingkat keandalan (R%), yaitu probabilitas
benar untuk mempercayai efektivitas struktur pengendalian intern. Dalam hal ini
penulis menggunakan metode Srop-or-go'sampfing dengan tingkat keandalan 95%.
Dengan demikian penelitian memiliki resiko untuk mencapai struktur pengendalian
intern tidak efektif atau DUPL sebesar 5%.

2. Setelah menentukan Reliability dan DUPL maka penulis menentukan besarnya

sampel sebesar 60 anggota sample secara acak.

G. Teknik Analisa Data
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dilakukan analisa terhadap sistem
| akuntansi penjualan kredit dan sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh
Perusahaan REFI Chemical Industri serta analisa dan pembahasan mengenai :
a. Dokumen dan catatan yang digunakan
b. Unit organisasi yang terkait
c. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit Perusahaan REFI
Chemical Industri
d. Sistem pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit Perusahaan REFI
Chemical Industri
Dalam hal ini analisa dilakukan dengan cara membandingkan sistem penjualan
kredit dan sistem pengendalian intern Perusahaan REFI Chemical Industri dengan
teori yang relevan. Jika hasilnya sesuai dengan teori atau berbeda tetapi tidak
mempengaruhi pencapaian tujuan sistem pengendalian intern, maka sistem akuntansi

penjualan kreditnya sudah baik.



2. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah kedua maka dilakukan pengujian
kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit. Hal
int dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern.
Pengujian kepatuhan ini dilakukan dengan menggunakan attribute sampling dengan
model stop-or-go sampling.

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh adalah :

a. Menentukan aitribute yang akan diperiksa, yaitu attribute yang sesuai dengan
tujuan peneitian. Attribute tersebut meliputi kelengkapan dokumen pokok dan
pendukungnya, tanda tangan atau otorisasi kepala bagian yang berwenang dengan
dokumen pokok dan pendukungnya, dan penggunaan formulir bemomor urut
tercetak serta kecocokan informast mengenai jumlah dan jenis barang dalam
dokumen pokok dengan dokumen pendukung. |

b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.

Setelah menentukan atfribute yang akan diperiksa, maka populasi yang akan
diambil sampelnya berupa faktur penjualan kredit yang ditandatangani oleh
kepala bagian pemasaran dan dilampiri dengan surat pengiriman barang serta
surat order penjualan yang diselenggarakan oleh bagian order penjualan. Dalam
penehtuan sampel in1 diambil 60 faktur penjualan atau tembusan order penjualan
yang dibuat dalam 3 bulan terakhir dalam tahun yang diperiksa.

¢. Menentukan tingkat keandalan dan DUPL.

Pengujian kepatuhan ini menggunakan tingkat keandalan 95 % dan DUPL 5 %.

d. Menentukan besamva sampel dan memilih anggota sampel dari seluruh
populast sesuai dengan teknik pengambilan sampel. Dalam menentukan besarnya
sampel 1ni, menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian

kepatuhan (tabel 1). Karena menggunakan tingkat keandalan 95% dan DUPL

sebesar 5% maka besarnya sampel minimal adalah 60.
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e. Pemeriksaan dan evaluasi terhadap sampel mengenal attribut yang
menunjukkan efektivitas sistem pengendalian intern.
Dalam hal ini dilakukan dengan membandingkan AUPL dengan DUPL. Jika
AUPL lebih kecil atau sama dengan DUPL (AUPL < DUPL) maka dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern telah efektif. Pada tingkat
kesalahan sama dengan 0, AUPL dihitung dengan rumus :
Confidence level factor at desired

reliability level for occurrences observed
AUPL =

Sample size
Namun apabila ternyata lebih besar dari DUPL maka harus dibuat rabel stop-or-go
dicesion (tabel-2). Tabel stop-or-go dicesion ini berguna untuk menentukan jumlah
anégota sampel selanjutnya apabila dari pengambilan jumlah anggota sampel
pertama tidak menunjukkan adanya efektivitas. Dengan demikian apabila dari
pengambilan 60 anggota sampel pertama tidak menunjukkan adanya efektivitas maka
ditambah langkah kedua dengan menambah jumlah anggota sampel menjadi 96 dan
hingga tidak ditemukan kesalahan lagi. Bila masih ditemukan kesalahan maka harus
ditempuh sampai dengan langkah ke empat. Untuk menentukan sampel tambahan
digunakan rumus sebagai berikut :
Confidence level factor at desired reliability level

for occurrences observed
Sample size =

Desired Upper Precision Limit (DUPL)



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Pada awalnya perusahaan REFI Chemical Industry ini merupakan perusahaan
penyalur atau distributor alat/bahan pembersih lantai. Namun pada tahap selanjutnya
yaitu mulai tahun 1984 perusahaan ini mulai berkembang. Perusahaan im kemudian
mampu menghasilkan produk yang berupa cairan pembersih lantai dengan merk
Refisol. Pada perkembangan selanjutnya perusahaan REFI Chemical Industry juga
menghasilkan produk berupa lilin dengan merk Banteng. Dengan memusatkan pada dua
Jjenis produk tersebut, perusahaan ini mengalami kemajuan yang cukup pesat.

Sebenamya permohonan untuk mendirikan perusahaan telah diajukan sejak
tahun 1981 oleh pendirinya yaitu Bapak Riyanto Sumargono, Bapak Handoko Saputro,
dan Bapak Satiman. Namun ijin pendirian perusahaan ini baru disetujui tahun 1982

melalui surat tjin no. 503/1307/1982.

B. Lokasi Perusahaan

Perusahaan REFI Chemical Industry pada awal berdirinya berada di daerah
Mantrijeron Yogyakarta Karena dirasa lahannya kurang luas maka mulai tahun 1984
lokasinya berpindah ke daerah Sleman, tepatnya di Jalan P. Purboyo 10 Sumberadi
Mlati, Sleman, Yogyakarta Saat ini perusahaan REFI Chemical Industry menempati

lahan seluas 1950 m®.

Selain untuk mencari lahan yang lebih luas, alasan lain berpindahnya lokasi

perusahiaan ke daerah ini adalah :
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1. daerahnya mudah di jangkau

2. harga tanah masih terhitung relatif murah
3. kebutuhan tenaga kerja mudah didapat

4. terdapat fasilitas pembuangan limbah

5. fasilitas pengairan cukup tersedia

C. Struktur Organisasi

Suatu organisasi atau perusahaan akan dapat beroperasi dengan baik apabila
semua kegiatan yang dilakukan dikoordinasikan dan diorganisasi dengan baik. Agar
dapat terorganisasi dengan baik maka diperlukan suatu struktur organisasi yang baik.
Sampai dengan saat ini perusahaan REFI Chemical Industry merupakan perusahaan
perseorangan danl struktur organisasinya merupakan struktur organisasi fungsional
dimana setiap bagian organisasi bertanggung jawab langsung terhadap salah satu dari
berbagai fungsi yang ada dalam organisasi dan secara kolektif dilibatkan dalam

pencapaian tujuan organisasi. Adapun struktur organisasinya adalah sebagai berikut :
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Direktur
‘Wakil
Direktur |,
Kabag. Kabag. Kabag. Kabag.
Personalia Produksi Pemasaran Accountng
Adm. Mandor Adm. Adm. .
Produksi Produksi p aran Gud Salesman Kasir Pembukuan
Karyaw: Driver/
Produksi Casual

Sumber : Perusahaan REFI Chemical Industry
Gambar IV.1
Struktur Organisasi Perusahaan REFI Chemical Industry

Tugas dan wewenang setiap bagian secara umum adalah :
1. Direktur
Pada perusahaan REFI Chemical Industry direktur juga merupakan pemilik
perusahaan. Direktur bertugas memimpin perusahaan serta berwenang menentukan
kebijaksanaan perusahaan, baik secara intern maupun ekstern dalam pemasaran
hasil produksi. Selain itu juga menerima dn meneliti laporan kerja dari tiap-tiap
bagian.

2. Wakil Direktur

ey 1 "t 1*

akil direktur bertugas membantu pekerjaan direktur. Wakil direktur dapat

menggantikan kedudukan direktur apabila direktur berhalangan hadir. N



3. Kabag. Personalia
Kepala bagian personalia bertugas dalam hal-hal yang berhubungan dengan
urusan ketenagakerjaan di perusahaan maupun yang berhubungan dengan instansi
pemerintah, membuat data evaluasi ab;ser;si karyawan dan mengecek absensi,
membuat personal data, jumlah karyawan, dan perhitungan kebutuhan karyawan.
4. Kabag. Produksi
Kepala bagian produksi mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam
proses produksi untuk menghasilkan produk akhir sesuai dengan kualitas yang
ditetapkan. Bagian ini harus mengawasi dengan cermat data persiapan proses
produksi hingga menjadi produk akhir yang siap untuk dipasarkan.
5. Kabag. Pemasaran
Kepala bagian pemasaran bertugas dan berwenang untuk menangani
pemasaran produk dan menentukan pembayarannya yang dapat dilakukan secara
kredit dan tunai, mengevaluasi penjualan, melakukan pembagian barang ke area
masing-masing lokasi. Dalam menentukan atan memberikan otorisasi kredit
dilakukan bersama dengan Kepala Bagian Accounting.
6. Kabag. Accounting
Kepala bagian akuntansi bertugas dan berwenang membukukan semua
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan dibukukannya semua kegiatan
yang ada maka dapat diketahui tentang hal-hal yang menyimpang dari apa yang telah
direncanakan sebelumnya Selain itu laporan pembukuan tersebut dijadikan
pedoman bagi perusahaan dalam menilai tingkat keberhasilan perusahaan dalam
melaksanakan kegtatan, sehingga dapat juga dijadikan sebagai pedoman

pengambilan keputusan perusahaan pada masa yang akan datang. Bersama dengan
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Kepala Bagian Pemasaran, Kepala Bagian Accounting juga berperan dalam
memberikan otorisasi kredit kepada pelanggan.
. Administrasi Produksi

Bagian ini bertugas untuk membuat léporan harian untuk kebutuhan produksi,
membantu pembuatan nota pembelian bahan baku untuk produksi, membuat laporan
hasil produksi.
. Mandor

Mandor berfugas menangani secara langsung karyawan bagian produksi,
mencatat absensi karyawan operasional, mencatat dan melaporkan kepada atasan
mengenai produk yang dihasilkan serta mengurusi pemakian alat-alat produksi.
. Adminmistrasi Pemasaran

Administrasi pemasaran bertugas menangani faktur-faktur, membuat
perincian penjualan tiap minggu, menerima pesanan, menerima setoran, membuat

perhitungan chasis hasil penjualan dan membuat surat pengiriman barang.

10. Administrasi Gudang

Administrasi gudang bertugas menangani tentang adminitrasi barang jadi,
bertanggung jawab mengenai barang jadi digudang, pengaturan bongkar muat

barang, mengajukan permintaan stock barang jadi digudang.

11. Salesman

Salesman merupakan karyawan yang bertugas secara langsung memasarkan

hasil produksi kepada konsumen dan bertanggung jawab dalam pengiriman barang.

12. Kasir

Bagian im bertugas untuk mengurus penyetoran dan pengambilan uvang ke
bank, menerima dan mengeluarkan vang berdasarkan bukti yang sah, dan membuat

buku kas harian serta menyimpan sejumlah kas.
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13. Pembukuan

Bagian pembukuan bertugas untuk menangani pencatatan suatu transaksi ke

dalam berbagai catatan yang ada di perusahaan.

D. Personalia
1. Karyawan Perusahaan
Perusahaan REFI Chemical Industry mempunyai karyawan sebanyak 84 orang,
yang terdiri dari karyawan yang bekerja pada bagian produksi, bagian
pemasaran, bagian pembukuan, dan bagian administrasi.
2. Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat
Waktu kerja karyawan sesuai dengan peraturan departemen tenaga kerja yaitu

selama tujuh jam kerja per hari ditambah istirahat | jam dengan pembagian kerja

sebagai berikut :

- Pagi : Jam 08.00 sampai dengan jam 12.00
— Istirahat : Jam 12.00 sampai dengan jam 13.00
— Siang : Jam 13.00 sampai dengan jam 16.00

3. Sistem Pengupahan
Sistem pengupahan yang ada pada perusahaan REFI Chemical Industry adalah
sebagai berikut :
a. Upah borongan
Sistem upah borongan pembayarannya dilakukan setiap hari Sabtu dengan
perhitungan :
Jumlah produk selesai x tarif upah per unit

Karyawan yang memperoleh upah borongan adalah karyawan bagian
produksi.
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b. Gaji bulanan
Sistem gaji bulanan pembayarannya dilakukan setiap awal bulan dan besarnya
adalah berkisar antara Rp 122.500,00 sampai dengan Rp 220.000,00.
4. Jaminan Sosial |
Jaminan sosial yang diberikan kepada karyawan adalah sebagai berikut :
a. THR (Idul Fitri dan Natal)

b. Tunjangan/Jatah makan setiap hari

E. Pemasaran

Dalam suatu perusahaan, pemasaran merupakan bidang yang pokok dan sangat
berpengaruh dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan. Perusahaan REFI Chemical
Tndustry sampat saat ini telah memasarkan produknya sampai daerah Yogyakarta, Tawa
Tengah, dan Jawa Timur.

Perusahaan REFI Chemical Industry dalam saluran distribusinya menggunakan
dua cara, yaitu :

1. Perusahaan —* Penyalur —* Konsumen Akhir
2. Perusahaan —* Konsumen Akhir

Dalam memasarkan produknya, perusahaan REFI Chemical Industry
menggunakan dua sistem penjualan, yaitu sistem penjualan secara kredit dan sistem
penjualan secara tunai. Penjualan tunai merupakan penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang
lebih dahulu sebelum barang diserahken perusahaan kepada pembeli. Sedangkan
penjualan kredit dilakukan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai

dengan order yang diterimadari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan



mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. Dalam sistem penjualan kredit ini
perusahaan menetapkan cadangan kerugian piutang sebesar 10% dari saldo piutang
dagang diakhir periode.

Pada prakteknya sistem penjualan kfedit lebih banyak dimanfaatkan oleh

konsumen, dimana perbandingannya sebesar 70% untuk penjualan kredit dan 30%
untuk penjualan tunai.

F. Produksi
Perusahaan REFI Chemical Industry menghasilkan dua macam produk utama
yaitu berupa cairan pembersih lantai dan kamar mandi dengan merk Refisol, serta lilin
dengan merk Banteng. Untuk cairan pembersih lantai dan kamar mandi (Refisol) terdiri
atas beberapa jenis, diantaranya adalah Refisol Pine, Refisol Lemon, Refisol Fresh,
Refisol Chypre, Refisol Apple, dan Refisol Super.
1. Bahan Baku
Bahan baku merupakan bahan dasar yang akan diproses dalam proses produksi
untuk menghasilkan produk jadi. Adapun bahan baku utama yang dibutuhkan dalam
proses pembuatan Refisol adalah Venol, Arpus, Vinil, Gondorukem, dan Parfum
pengharum. Sedangkan Bahan baku utama pembuatan lilin adalah Parafin.
2. Mesin
Dalam memproduksi i{eﬁsol ataupun Lilin perusahaan REFI Chemical Industry
menggunakan tungku pemanas.
3. Proses Produksi
a. Refisol
Pada dasarmya proses pembuatan Refisol cukup sederhana, dimana bahan baku
utama yang berupa Venol, Arpus, Vinil, Gondorukem dengan komposisi tertentu

dioplos didalam tungku pemanas. Kemudian ditambahkan dengan Parfum
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pengharum untuk menghasilkan aroma yang diinginkan. Setelah itu dikemas ke

dalam kemasan sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Parfum _ | Refisol
A - A
Parfum _ | Refisol
B o B
Parfum _ | Refisol
C i C
Bahan . o
Baku » Mixer g
Parfum _ | Refisol
D " D
Parfum Refisol
E o E
Parfum | Refisol
F o F
Sumnber : Perusahaan REFI Chemical Industry
Gbhb. IV.2

Proses Produksi Refisol

. Lilin

Seperti halnya Refisol, proses pembuatan lilin juga merupakan hasil pemanasan
dari bahan dasamya yang berupa Parafin. Setelah dipanaskan maka parafin akan
mencair. Setelah mencair maka parafin dimasukkan/dituangkan dalam cetakan
dan dibert sumbu dan ditunggu hingga membeku.

Bshan Baku dipanaskan rE———v Kemas

Sumber : Perusahaan REFI Chemical Industry

Gb. IV.3.
Proses Produksi Lilin



BAB YV

HASIL TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
1. Dokumen yang digunakan daiam sistem penjualan kredit
a. Surat Order Penjualan
Surat order penjualan ini merupakan dokumen untuk memproses penjualan
kredit kepada pelanggan. Dokumen ini berfungsi untuk menyatakan adanya
pesanan dari pembeli. Surat order penjualan ini yang menangani adalah bagian
order penjualan dan dilaksanakan oleh bagian administrasi pemasaran. Surat
order penjualan berguna sebagai dasar untuk pembuatan surat pengiriman
barang dan faktur penjualan. Pembuatan surat order penjualan harus mendapat
otorisasi dari bagian kredit sebagai bukti adanya persetujuan kredit.
b. Surat Pengiriman Barang
Dokumen ini merupakan sumber pertama surat order pengiriman yang
memberikan otorisasi kepada bagian gudang guna menyiapkan barang sesuai
dengan jumlah dan spesifikasi barang yang dipesan dan akan dikirimkan oleh
bagian pengiriman kepada pembeli. Surat pengiriman barang in1 dibuat
rangkap lima. Lembar pertama untuk pembeli, lembar kedua untuk bagian
pengiriman, lembar ketiga untuk bagian gudang, lembar keempat untuk bagian
pembukuan, dan lembar kelima sebagai arsip. Di dalam pelaksanaannya surat
pengiriman barang ini memliki fungsi yang sama dengan surat order

pengiriman.
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c. Faktur Penjualan
Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat
timbulnya piutang dari transaksi penjualar} kredit yang terjadi. Dokumen ini juga
berfungsi sebagai surat tagihan yang' dikirimkan kepada pembeli bersamaan
dengan pengiriman barang. Faktur penjualan ini dibuat berdasarkan atas surat
order penjualan yang telah diotorisasi. Dokumen ini dibuat rangkap empat dan
akan didistribusikan ke beberapa bagian. Lembar pertama untuk pembeli, lembar
kedua untuk bagian pembukuan (piutang), lembar ketiga untuk bagian jurnal, dan
bagian keempat sebagai arsip.

d. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Merupakan dokumen yang digunakan untuk menghitung total harga pokok produk
vang dijual selama periode akuntansi tertentu. Di perusahaan REFI Chemical
Industry dokumen ini digunakan untuk menghitung total harga pokok produk yang
dijual selama 1 bulan Dokumen ini dibuat oleh bagian pembukuan urusan
persediaan berdasarkan kartu persediaan dan kemudian dicatat dalam jurnal

umum.

2. Catatan yang digunakan dalam sistem penjualan kredit
a. Buku Penjualan
Buku penjualan dibuat oleh bagian pembukuan urusan jurnal. Di perusahaan
REFI Chemical Industry buku penjualan digunakan untuk mencatat adanya

penjualan yang terjadi berdasarkan faktur penjualan. Catatan ini digunakan untuk
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mencatat adanya penjualan tunai maupun penjualan kredit. Buku penjualan ini
dibuat oleh bagian pembukuan berdasarkan faktur penjualan dan surat
pengiriman barang. Dari bukti trapsaksi tersebut pemegang buku jurnal
membukukannya ke rekening buku besar dan piutang dagang.

. Kartu Barang

Kartu barang dibuat oleh bagian gudang untuk mencatat mutasi persediaan fisik
barang yang disimpan. Kartu barang dibuat berdasarkan surat pengiriman barang.
Maka hal ini telah sesuai dengan teori yang ada.

. Kartu Piutang

Kartu piutang dibuat berdasarkan buku penjualan. Kartu ini berisi rincian piutang
perusahaan kepada tiap debitur. Kartu piutang berfungsi juga sebagai buku
pembantu. Kartu ini berisi informasi tentang nama, alamat, batas kredit, dan
saldo piutang dari pelanggan. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kartu piutang telah sesuai dengan teori.

. Kartu Persediaan

Kartu yang dibuat oleh bagian pembukuan urusan persediaan ini berisi tentang
rincian mutasi persediaan berdasarkan faktur penjualan dan surat pengiriman
barang yang diterima dari bagian administrasi pemasaran.

. Jurnal Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual
selama periode akuntansi tertentu. Diperusahaan REFI Chemical Indusiry, jurnal
umum digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama 1 bulan.
Pencatatan ke dalam jurnal umum ini didasarkan pada rekapitulasi harga pokok

penjualan.
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Dari hal-hal di atas dokumen yang digunakan telah dibuat sesuai dengan
transaksi yang terjadi dan diotorisasi oleh pejabat yang berwenang. Sedangkan
pencatatan ke dalam catatan yang digunakan telah dilakukan oleh karyawan vang
berwenang dan didasarkan atas dokumen ‘sumber yang dilengkapi dengan dokumen
pendukung,

Dokumen dan catatan yang digunakan dapat dirangkum dalam Tabel V.1.
berikut ini :

Tabel V.1.

Dokumen dan Catatan Yang Digunakan
di Perusahaan REFI Chemical Industry

Teori Keterangan Status
Surat Order Pengiriman ada Baik
Faktur ada Baik
Rekap HPP ada Baik
Jurnal Penjualan ada Baik
Kartu Piutang ada Baik
Kartu Persediaan ada Baik
Kartu Gudang ada Baik
Jurnal Umum ada Baik

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa penggunaan
dokumen dan catatan dalam sistem akuntansi penjualan kredit diperusahaan REFI
Chemical Industry telah sesuai dengan teori. Selain itu penggunaan dokumen dan
catatan telah diotorisasi oleh pejabat vang berwenang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan dokumen dan catatan pada sistem akuntansi

penjualan kredit pada perusahaan REFI Chemical Industry sudah baik.



3. Unit-unit yang terkait dalam sistem penjualan kredit

Di perusahaan REFI Chemical Industry unit-unit yang terkait dalam sistem

penjualan meliputi : bagian admimistrasi pemasaran, bagian kredit, bagian gudang,

bagian pengiriman, dan bagian akuntansi.

a.

o

Bagian Administrasi Pemasaran

Bagian ini bertugas untuk menerima order dari pembeli dan memintakan
otorisasi kredit kepada bagian kredit. Selain itu bagian administrasi pemasaran
bertugas untuk membuat surat pengiriman barang dan faktur penjualan. Dalam
hal ini bagian administrasi pemasaran berfungsi sama dengan bagian order
penjualan. Bagian administrasi pemasaran juga membuat surat perintah untuk
mengeluarkan barang dani gudang supaya segera disiapkan barang yang telah
dipesan oleh pembeli sesuai dengan order yang diterima.

Bagian Kredit

Bagian ini dilaksanakan oleh kepala bagian pemasaran dan kepala bagiah
Accounting. Bagian kredit merupakan bagian yang berfungsi untuk memeriksa
status kredit pembeli dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada
pelanggan. Pemberian kredit ditunjukkan dengan memberikan otorisast pada
surat order penjualan yang diterima dari bagian administrasi pemasaran atas
order yang diterima dari pelanggan.

Bagian Gudang

Bagian gudang bertugas untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang

yang akan dikirimkan kepada pelanggan melalui bagian pengiriman. Barang
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yang disiapkan oleh bagian gudang sesuai dengan surat pengiriman barang dari
bagian administrasi pemasaran.

d. Bagian Pengiriman
Bagian pengiriman bertugas untuk mengirimkan barang kepada pelanggan
sesuai dengan pesanan. Dalam pengiriman barang ini mendapatkan otorisasi
dari bagian pemasaran yang berupa surat pengiriman barang yang telah
ditandatangani oleh bagian pemasaran.

e. Bagian Akuntansi
Bagian akuntansi ini meliputi kegiatan-kegiatan yang berada dibagian kartu
piutang, jurnal dan buku besar serta kartu persediaan. Bagian jurnal dan buku
besar bertanggungjawab untuk membuat jurnal dan mempostingnya ke buku
besar, bagian piutang mencatat timbulnya piutang ke dalam kartu piutang, dan
bagian pembukuan urusan persediaan mencatat harga pokok produk yang
dijual ke dalam kartu persediaan. Dengan dilakukannya pencatatan yang lebih
dari satu orang ini maka pencatatan akuntansi dapat diandalkan.

Unit-unit yang terkait dalam sistem penjualan kredit dapat dirangkum

dalam Tabel V.2. berikut ini :
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Tabel V.2.
Unit Yang Terkait Dalam Sistem Penjualan Kredit

Keterangan Keterangan L Status
Bagian Order Penjualan Ada Baik
Bagian Kredit . ' Ada Baik l
Bagian Gudang Ada Baik
Bagian Penagihan Tidak Ada -
Bagian Pengiriman Ada Baik
Bagian Akuntansi Ada Baik

Di dalam praktik tidak ada bagian penagihan karena bagian pemasaran
telah membuat faktur penjualan dengan surat pengiriman barang dan dikirim
kepada pembeli pada saat penyerahan barang. Dengan demikian bagian penagihan
menjadi tanggung jawab bagian penjualan.

Walaupun demikan dapat dikatakan bahwa unit yang terkait dalam sistem
penjualan kredit pada perusahaan REFI Chemical Industry sudah baik, karena
setiap pencatatan transaksi tersebut telah diotorisasi oleh karyawan yang berbeda

sesuai dengan wewenang dari masing-masing bagian.

. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit

a. Prosedur Order Penjualan
Dalam prosedur ini, bagian penjualan menerima order atau pesanan dari
pembeli. Berdasarkan hal tersebut bagian administrasi pemasaran sebagai
penerima order dar1 pelanggan membuat surat order penjualan dan meminta
otorisasi kredit kepada bagian kredit. Di perusahaan REFI Chemical industry
bagian kredit ditangani oleh kepala bagian pemasaran dan kepala bagian

accounting. Apabila otorisasi kredit telah diberikan maka selanjutnya bagian
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order penjualan ini membuat surat pengiriman barang dan faktur penjualan. Surat
pengiriman barang dibuat rangkap lima, lembar pertama untuk pembeli, lembar
kedua untuk bagian pengiriman, lembar ketiga untuk bagian gudang, lembar
keempat untuk bagian pembukuan, uru'saﬁ persediaan dan lembar kelima sebagai
arsip. Sedangkan faktur penjualan dibuat rangkap empat dan didistribusikan ke
beberapa bagian. Lembar pertama untuk pembeli, lembar kedua untuk bagian
pembukuan (piutang), lembar ketiga untuk bagian jurnal, dan lembar keempat
sebagai arsip. Pembuatan faktur penjualan ini mendapat otorisasi dari kepala
bagian pemasaran.

. Prosedur Persetujuan Kredit

Dalam prosedur persetujuan kredit ini yang menangani adalah kepala bagian
pemasaran dan kepala bagian accounting. Pemberian kredit bagi pelanggan
lama didasarkan atas status kredit pelanggan yang diperoleh dari catatan kartu
piutangnya. Sedangkan bagi pelanggan baru diminta untuk memenuhi beberapa
persyaratan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Pemberian kredit kepada
pelanggan ditandai adanya tanda tangan pada surat order penjualan yang
diserahkan oleh bagian administrasi pemasaran kepada bagian kredit.

. Prosedur Pengiriman Barang

Berdasarkan surat pengiriman barang yang diterima dari bagian administrasi
pemasaran, maka bagian gudang menyiapkan barang vang telah dipesan oleh
pelanggan. Dalam hal ini bagian pengiriman juga ikut memeriksa barang yang
telah dipesan oleh pelanggan, apakah telah sesuai dengan jumlah dan
spesifikasinya. Setelah sesuat maka bagian pengiriman berdasarkan surat
pengiriman barang yang diterima akan mengirimkan barang yang telah dipesan

oleh pelanggan tersebut.
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d. Prosedur Pencatatan Penjualan
Di perusahaan REFI Chemical Industry prosedur pencatatan penjualan
dilaksanakan oleh bagian jurnal dan buku besar. Bagian jurnal dan buku besar ini
adalah bagian dari bagian pembukuan. Bagian jurnal dan buku besar ini mencatat
transaksi penjualan yang terjadi ke dalam jurnal penjualan dan mempostingnya
ke dalam buku besar serta piutang dagang. Bagian jumnal dan buku besar ini
dalam melaksanakan prosedur pencatatan didasarkan atas faktur penjualan.

e. Prosedur Pencatatan Piutang
Berdasarkan tembusan faktur penjualan yang diterima dari bagian administrasi
pemasaran, maka bagian pembukuan urusan piutang mencatat piutang yang terjadi
ke dalam kartu piutang.

f Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan dan Kartu Persediaan
Kegiatan yang dilakukan oleh bagian pembukuan ini, mencatat mutasi tiap jenis
persediaan berdasarkan faktur penjualan dan surat pengiriman barang Setiap
bulan pemegang kartu persediaan mencatat total harga pokok produk yang dijual
berdasarkan atas data-data yang didapat dari kartu persediaan ke dalam
rekapitulasi harga pokok penjualan.

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit dapat dirangkum

dalam Tabel V.3. berikut 1ni :
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Tabel V.3.
Prosedur Yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit
Teori Ketarangan Status

Prosedur Order Penjualan ada Baik
| Prosedur Persetujuan Kredit ada Baik

Prosedur Pengiriman A ada Batk

Prosedur Penagihan " | Tidak ada -

Prosedur Pencatatan Piutang ada Baik

Prosedur Pencatatan Penjualan ada Baik

Prosedur Pencatatan Harga

Pokok Penjualan dan Kartu ada Baik

Persediaan

Dalam prektek tidak ada fungsi penagihan, karena fungsi penagihan
dilaksanakan oleh fungsi pemasaran yaitu dengan membuat faktur penjualan
bersamaan dengan surat pengiriman barang. Faktur penjualan ini dikirim pada
pelanggan pada saat penyerahan barang. Walaupun demikian dapat disimpulkan
bahwa perusahaan REFI Chemical Industry telah melaksanakan jarngan prosedur

yang membentuk sistem penjualan kredit.

B. Sistem Pengendalian Intern Penjualan Kredit

1. Struktur Organisasi
Suatu Sistem Pengendalian Intern dapat dikatakan baik apabila dalam sistem
tersebut terlihat adanya pemisahan secara jelas mengenai fingsi-fungsi pokoknya.
Dalam hal i perusahaan REFI Chemical Industry telah melaksanakan pemisahan
yaitu fungsi pelaksanaan, fungsi pencatatan, dan fungs: penyimpanan.
a. Fungsi Pelaksanaan
Fungsi pelaksanaan dilaksanakan oleh bagian administrasi pemasaran. Bagian

administrasi pemasaran menerima order dari pembeli. Berdasarkan order
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tersebut kemudian dibuat surat pengiriman barang Surat pengiriman barang
diserahkan ke bagian gudang sebagai dasar untuk menyiapkan dan mengirimkan
barang.

b. Fungsi Pencatatan
Fungsi pencatatan dilaksanakan oleh bagian pembukuan. Dalam hal ini bagian
pembukuan mencatat seluruh transaksi penjualan kredit yang terjadi ke buku
penjualan.

c¢. Fungsi Penyimpanan
Fungsi ini dilaksanakan oleh bagian gudang dan kasir. Bagian gudang bertugas
untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang akan dikirim ke pemesan.
Sedangkan kasir bertugas untuk menyimpan sejumlah kas.

Pada perusahaan REFI Chemical Industry telah menunjukkan adanya
pembagian wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian secara tegas.
Dengan demukian setiap bagian telah dapat melaksanakan tanggung jawab dan
wewenang dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan :

a. Fungsi pelaksanaan dan fungsi penyimpanan terpisah dari fungsi pencatatan
Di perusshaan REFI Chemical Industry fungsi pelaksanaan dan fungsi
penyimpanan telah terpisah dari fungsi pencalatan. Hal ini dapat ditunukkan
dengan adanya fungsi pencatatan piutang yang merupakan fungsi pencatatan
terpisah dar1 bagian administrasi pemasaran sebagai fingsi pelaksanaan. Fungsi
pencatatan piutang ini juga terpisah dari fungsi penyimpanan. Fungsi

penyimpanan ini dilaksanakan oleh bagian kasir.
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b. Pelaksanaan suatu transaksi dilaksanakan oleh lebih dari satu fungsi.
Di perusahaan REFI Chemical Industry pelaksanaan transaksi penjualan kredit
dilaksanakan oleh fungsi pemasaran, fungst kredit (Kepala Bagian Pemasaran
dan Kepala Bagian Accounting), ﬁmgsi‘ gudang, fingsi pengiriman, dan fungsi
pencatatan  Fungsi-fungsi tersebut bersama-sama melaksanakan transaksi
penjualan kredit.

Perusahaan REFI Chemical Industry dalam melakukan penjualan kredit
dilaksanakan oleh fimgsi pemasaran, fungsi pemberi otorisasi kredit, fungsi
akuntansi, dan fungsi pengiriman. Di perusahaan REFI Chemical Industry tidak
terdapat fiungsi penagihan. Bagian penagihan ini dilaksanakan oleh bagian
pemasaran dengan menyerahkan faktur pada saat terjadi penyerahan barang kepada
pelanggan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan REFI
Chemical Industry telah melaksanakan pemisahan fungsi vaitu fungsi pelaksanaan
dan fungsi pencatatan sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi
perusahaan REFI Chemical Industry sudah baik. Ringkasan analisis struktur
organisasi penjualan kredit terdapat dalam Tabel V.4. berikut ini :

Tabel V.4.

Ringkasan Analisis Struktur Organisasi Penjualan Kredit

Keterangan Ya/Tidak Status

a Fungsi penjualan harus terpisah dari fungs:
pem?aen kredit Ya Baik

b. Fungst pencatatn piutang harus terpisah dari
ﬁmgsn penjualan. Ya Baik

c¢. Fungsi pen\,atatan piutang harus terpisah dari
fungs! penerimaan Kas. Ya Baik

d. Tr’mqakql penjualan kredit dxlaksanakan oleh
lebih dari satu fingsi. Ya Baik
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Dari uraian di atas telah disampaikan bahwa perusahaan REFI Chemical
Industry dalam melaksanakan penjualan kredit dilakukan oleh fungsi pemasaran,
fungsi pemberi otorisasi kredit, fungsi akuntansi, dan fungsi pengiriman. Di
perusahaan REFI Chemical Industry tidai{ terdapat fungsi penagihan karena bagian
pemasaran telah mengirimkan faktur pada saat mengirimkan barang berserta surat
pengiriman barang. Walaupun demikian dapat disimpulkan bahwa struktur
organisasi perusahaan REFI Chemical Industry sudah baik.

. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Suatu transaksi akan terlaksana bila ada otorisasi dari pejabat yang
berwenang. Dalam pemberian otorisasi oleh pejabat yang berwenang init dapat
dilihat dan penggunaan formulir dalam pelaksanaan suatu transaksi. Di perusahaan
REFI Chemical Industry otorisasi penjualan kredit dilaksanakan oleh bagian kredit.
Bagian ini teridiri atas kepala begian pemasaran dan kepala bagian accounting.
Otorisasi yang dilaksanakan ini berdasarkan atas surat pesanan dari pelanggan
Surat order dari pembeli yang telah diotorisasi oleh bagian kredit tersebut
digunakan sebagai dasar untuk membuat surat pengiriman barang dan faktur
penjualan oleh bagian administrasi pemasaran. Pengiriman barang kepada
pelanggan dengan menggunakan dasar surat pengiriman barang vang telah
diotorisasi oleh bagian administrasi pemasaran dan bagian gudang dilaksanakan
oleh bagian pengiriman. Perusahaan REFI Chemical Industry bagian pengiriman
ditangani oleh salesman. Penetapan harga jual, syarat penjulan, pengangkutan, dan

potongan ditangant oleh kepala bagian pemasaran dengan tanda tangan pada faktur
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penjualan. Sedangkan mengenai timbulnya piutang dicatat ke dalam kartu piutang
oleh bagian pembukaan urusan piutang yang didasarkan atas faktur penjualan.
Ringkasan analisis sistem otorisasi dan prosedur pencatatan terdapat dalam Tabel

V.5. berikut ini :

Tabel V.5.
Ringkasan Analisis Sistem Otorisasi Dan Prosedur Pencatatan
Keterangan Ya/Tidak Status

a. Pengiriman order dari pembeli diotorisasi oleh

bagian order penjualan. Ya Baik
b. Persetujuan kredit diberikan oleh bagian kredit. Ya Baik
¢. Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi Baik

oleh bagian pengiriman Ya
d. Penutupan harga jual, syarat penjualan,

pengangkutan dan potongan ditangani oleh Ya Baik

bagian pemarasan.
e. Terjadinya piutang diotorisasi oleh bagian

penagthan. Tidak -
f Pencatatan ke dalam kartu piutang diotorisasi

oleh bagian pembukuan. Ya Baik
g Pencatatan piutang didasarkan pada faktur

penjualan. Ya Baik

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem otorisasi dan prosedur

pencatatan telah dilaksanakan oleh perusahaan REFI Chemical Industry dengan

baik.
. Praktik Yang Sehat

Dalam hal ini dapat dilihat dari penggunaan dokumen dalam transaksi penjualan

kredit. Dolumen-dokumen itu meliputi faktur penjualan dan surat pengiriman barang

[y pupy PR §

yang menggunakan nomor urut tercetak. Dengan penggunaan nomor urut tercetak

ga

dapat dihindari adanya penomoran ganda. Dalam perusahaan ini faktur penjualan



dikirim bersamaan dengan surat pengiriman barang, sehingga bagian piutang tidak
perlu mengirimkan pernyataan piutang kepada debitur. Ringkasan analisis praktik

yang sehat terdapat dalam Tabel V.6 berikut ini :

Tabel V.6.
Ringkasan Analisis Praktik Yang Sehat
Keterangan Ya/Tidak Status
a. SOP bermomor urut tercetak dan pemakainnya
dipertanggungjawabkan oleh bagian penjualan. Ya Baik
b. Faktur penjualan bermnomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh Ya Baik
fungsi penagihan.

c. Secara periodik fungsi akuntansi mengirim
pernyataan piutang kepada debitur untuk Tidak -
menguji ketelitian catatan piutang.

d. Diadakan rekomendasi kartu piutang dengan
rekening kontrol piutang. Ya Baik

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik yang sehat telah
dilaksanakan oleh perusahaan REFI Chemical Industry.
4. Karyawan yang Cakap
Pada perusahaan REFI Chemical Industry penerapan unsur karyawan yang cakap
berupa :
— penerimaan karyé\van melalui test seleksi
— perusahaan melakukan fraining kepada karyawan baru
— perusahaan memberikan pengembangan pendidikan
Dari hal ini maka perusahaan REFI Chemical Industry telah mengupayakan untuk
memperoleh karyawan yang cakap. Oleh karena itu unsur karyawan yang cakap
dalam sistem penjualan kredit telah diterapkan oleh perusahaan REFI Chemical

Industry.



54

Ringkasan analisis karyawan yang cakap dapat dilihat dalam Tabel V.7.

berikut ini :
Tabel V.7.
Ringkasan Analisis Karyawan yang Cakap
Keterangan Ya/Tidak Status

a. Setiap penerimaan calan karyawan, perusahaan

selalu menyeleksi dengan test yang sesuai Ya Baik

dnegan kedudukan yang akan menjadi tanggung

jawabnya.
b. Sebelum calon karyawan bekerja, perusahaan

selalu mengadakan pelatihan. Ya Baik
c. Setelah bekerja pada perusahaan, karyawan

akan mendapat pelatihan yang berguna untuk Ya Baik

menambah ketrampilan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan yang cakap telah

dilaksanakan oleh perusahaan REFI Chemical Industry.

C. Attribute Sampling Untuk Pengujian Efektivitas Sistem Pengendalian Intern
Untuk menilai efektivitas Sistem Pengendalian Intern dalam sistem penjualan
kredit dilakukan pengujian statistik dengan metode attribute sampling model stop-or-
go sampling. Hal 1 bertujuan untuk menentukan validitas kelengkapan dan penilaian
terhadap setiap transakai penjualan kredit.
Langkah yang ditempuh dalam pengujian kepatuhan ini adalah :
1. Menentukan atribut
Dalam penentuan atribut, maka hal-hal yang haris menjadi pertimbangan adalah :
— adanya tanda tangan kepala bagian penjualan dalam setiap faktur penjualan
kredit

— penggunaan nomor urut yang tercetak dalam setiap formulir penjualan
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— setiap faktur penjualan dilengkapi dengan dokumen pendukung yang berupa surat
pengiriman barang dan surat orderr penjualan

. Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya

Setelah menentukan attribute yang akan d'iperiksa, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. Dalam hal ini populasi yang
akan diambil sampelnya adalah faktur penjualan kredit antara bulan Oktober sampai
bulan Desember 1997.

. Penentuan DUPL dan tingkat keandalan

Dalam pengujian kepatuhan efektivitas sistem akuntansi penjualan kredit ini
menggunakan metode stop-or-go sampling. Metode ini digunakan karena dalam
penilian diketahui bahwa Sistem Pengendalian Intern penjualan kredit perusahaan
REFI Chemical Industri dapat memenuhi unsur dan tujuan dari Sistem Pengendalian
Intern. Dari hasil evaluasi pendahuluan ini dapat ditetapkan besarnya tingkat
keandalan adalah 95 % dengan DUPL sebesar 5 %.

. Penentuan besarnya sampel pertama yang harus diambil

Dalam menentukan besarnya sampel pertama yang harus diambil ini menggunakan
tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan. Karena tingkat
keandalan yang ditetapkan sebesar 95 % dan besarnya DUPL 5 % maka jumlah
sampel minimum yang harus diambil adalah 60 sampel, dengan cara mengambil

sampel secara acak dari populasi yang telah ditentukan.



Tabel V.8.
Besarnya Sampel Minimum Untuk Pengujian Kepatuhan

(Zero Expected Occurrences)
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Acceptable
Upper Precision Sample Size Based on Confidence Levels

Limits (%) 90% 95% 97,5%

10 24 30 37

9 27 34 42

8 30 38 47

7 35 43 53

6 40 50 62

5 48 60 74

4 60 93

3 80 100 124

2 120 150 185

1 240 300 370

Perhatian :

Jika kepercayaan terhadap pengendalian intem cukup besar
umumnya disarankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan
kurang dari 95% dan tidak menggunakan acceptable upper
precision [imits lebily besar dari 5%. Oleh karena itu, dalam
hampir setiap pengujian kepatuhan, besarmya sampel harus tidak
beleh kurang dari 60 tanpa penggantian.

Sumber : Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi.

Berdasarkan hal di atas maka hasil pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

Tabel V.9.
Hasil Pemilihan Sampel faktur Penjualan Kredit
di Perusahaan REFI Chemical Industry

002177 002134 001990 002166 002218 002196
002114 001996 002181 002184 002141 002192
002098 - 001992 002213 002175 002216 002169
002195 . 002014 002038 001989 002036 002065
002179 002033 002193 002011 002108 001977 -
001988 - 002206 002050 002118 002040 002084
002135 - 002133 002150 002030 002151 002000
002053 ~ 002171 002154 02205 001995 - 002207 |
002144 002221 002186 0021295 002136 002123
002044 002052 002091 001981 002168 001980 /

Sumber : Perusahaan REFI Chemical Industry
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5. Hasil pemeriksaan terhadap sampel

Dalam menganalisa hasil sampel dengan metode stop-or-go sampling harus
menggunakan tabel keputusan (tabel stop-or-go decision). Dari tabel ini dapat
memperoleh informasi tentang jumlah 'sa.mpel awal dan tindakan yang harus
dilakukan apabila dalam sampel terdapat kesalahan. Jika dari pemeriksaan tersebut

60 anggota sampel tidak menemukan kesalahan maka pengambilan sampel

dihentikan.
Tabel V.10.
Stop-or-Go Decision
Berhenti Jika Lanjutkean ke
Besarnya Sampel Kesalahan Langkah Lanjutkan ke
Langkah Kumulatif yang Kumulatif yang Berikutnya Jika langkah 5 Jika
ke- Digunakan Terjadi Sama Kesgalahan yang Kesalahan Paling
Dengan Terjadi Sama Tidak Sebesar
Dengan

1 60 0 1 4

2 96 i 2 4

3 126 2 3 4

4 156 3 L 4 4

Sumber: Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi.

Namun demikian, apabila dalam pemeriksaan sampel awal terdapat kesalahan,
jangan sampai pengambilan sampel lebih dari empat kali. Jika sampai empat kali
akan menyebabkan besarnya AUPL tidak akan sama dengan DUPL, sehingga dapat
dinyatakan bahwa sistem pengendalian intern tidak efektif. Dalam tabel keputusan
tersebut tetap ditentukan berdasarkan atas tingkat keandalan 95 % dan DUPL § %.
Dari hasil pemeriksaan terhadap attribute dari arsip faktur penjualan kredit

ternyata tidak ditemukan adanya kesalahan. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa jumlah kesalahan adalah sama dengan nol. Karena jumlah kesalahan sama
dengan nol maka langkah selanjutnya adalah menentukan confidience level factor
dengan menggunakan tabel penentuan tingkat kesalahan.

Tabel V.11
"Attribut Sampling Table for Determining Stop-or-Go
Sample size and upper precesion limit population
occurrance rate based on sample results"

Number of Confidience Levels

Occurrences 90% 95% 97.5%
0 24 3,0 3,7
1 3,9 4.8 56
2 5,4 6,3 7,3
3 6,7 7.8 8,8
4 8,0 9,2 10,3
5 9,3 10,6 11,7
6 10,6 11,9 13,1
7 11,8 13,2 14.5
8 13,0 14,5 15,8
9 14,3 16,0 17,1
10 15,5 17,0 18,4
11 16,7 18,3 197
12 18,0 19,5 21,0
13 19,0 21,0 22,2
14 20,2 22,0 23,5
15 214 234 247
16 22,6 24,3 26,0
17 23,8 26,0 27,3
18 25,0 27,0 28,5
19 26,0 28,0 29,6
20 27,1 29,0 31,0
21 283 30,3 32,0
22 29,3 31,5 33,3
23 30,5 32,6 34,6
24 314 33,8 35,7
25 32,7 35,0 37,0
26 34,0 36,1 38,1
27 35,0 37.3 394

Sumber: Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi

Dari tabel tersebut dengan besarnya tingkat keandalan 95 % dan jumlah kesalahan

nol maka confidence level factor adalah sebesar 3,0. Untuk tahap selanjutnya
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adalah menganalisa hasil pemilihan sampel tersebuit dengan menggunakan rumus
untuk menghitung besarnya AUPL. AUPL dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Confidence level factor at desired
reliability level for occurrences observed
AUPL =

Sample size

Dari rumus tersebut besammya AUPL dapat diketahuit dengan memasukkan besamya

confidence level factor dan jumlah sampel ke dalam rumus. Sehingga besarmya

AUPL adalah :
3,0
AUPL=—
60
= 5%
Tabel V.12,
Hasil Pemeriksaan Terhadap Sampel
Perusahaan REFI Chemical Industry
Nomor Faktur Attribute 1 Attribute 2 Attribute 3
002177 v v v
002114 v v v
002098 v v v
002195 v v v
002179 v v v
001988 v v v
002135 v v v
002053 v v v
002144 v v v
002044 v v v
002134 v < v
001996 v v 4
001992 v v v
002014 v v v
002033 v 7 7
002206 v v v
002133 v v v
002171 v v v
002221 v v v ,




lanjutan Tabel V.12. Hasil Pemeriksaan Terhadap Sampe! Perusahaan REFI

Chemical Industry.

60

Nomor Faktur

Attribute 1

Attribute 2

Attribute 3

002052

001990

002181

002213

002038

002193

002050

002150

002154

002186

002091

002166

002184

002175

001989

002011

002118

002030

002205

002129

001981

002218

002141

002216

002036

002108

002040

002151

001995

002136

002168

002196

002192

002169

002065

001977

002084

002000

002207

002123
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Keterangan : v =ada
X =tidak ada
Dari hasil pemeriksaan sampel ternyata tidak ditemukan adanya penymmpangan,
dimana faktur-faktur tersebut telah sesuai atau dilengkapi dengan attribute yang
telah ditentukan yaitu :
— attribute 1 : adanya tanda tangan kepala bagian pemasaran dalam setiap faktur
penjualan kredit
— attribute 2 : penggunaan nomor urut tercetak dalam setiap formulir penjualan
- attribute 3 : setiap faktur penjualan dilengkapt dengan dokumen pendukung yang
berupa surat pengiriman barang dan surat order penjualan
6. Evaluast hasil pemeriksaan sampel
Dengan menggunakan metode stop-or-go sampling dengan tingkat keandalan 95 %
dan DUPL sebesar 5 % dapat diketahu1 bahwa besarnya AUPL adalah 5 %.
Sedangkan hasil analisa tersebut adalah :
Tabel V.13.

Analisa Hasil Pemeriksaan Sampel
Perusahaan REFI Chemical Industry

—l Jumlah | Jumlah
No. Attribute Sampel |Kesalahan| DUPL=AUPL
1 | tanda tangan kepala bagian pemasaran
dalam faktur penjualan kredit 60 0 S%
2 | penggunaan nomor urut tercetak 60 0 5%
3 |adanya dokumen pendukung vyang
berupa surat pengiriman barang dan 60 0 5%
surat order penjualan L

Dari hal tersebut dapat dijelaskan mengenai hasil pemeriksasn sampel adalah

sebagai berikut :
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1. Untuk atfribute no. 1 menunjukkan bahwa semua transaksi penjualan kredit telah
sah dengan adanya tanda tangan kepala bagian pemasaran dalam setiap faktur
penjualan kredit.

2. Untuk aftribute no. 2 menunjukkan baliwa setiap transaksi penjualan kredit telah
dinilai benar.

3. Untuk attribute no. 3 menunjukkan bahwa setiap transaksi penjualan kredit telah
menjamin kelengkapan dokumen yang digunakan.

Suatu sistem pengendalian intern dapat dikatakan efektif bila besarnya

AUPL < DUPL. Dari hasil perhitungan AUPL dapat diketahui bahwa besarnya

AUPL adalah 5 %, sedangkan DUPL telah ditetapkan sebesar 5 %, sehingga

besarnya AUPL tidak melebihi DUPL atau AUPL = DUPL.

Dari hasil analisa tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian

Intern penjualan kredit perusahaan REFI Chemical Industry sudah efektif.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan terhadap sistem akuntansi dan Sistem
Pengendalian Intern pada perusahaan REFI Chemical Industty, maka  dapat
disimpulkan bahwa :

1. Sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan oleh perusahaan REFI Chemical
Industry sudah baik. Dalam bal ini dapat ditunjukkan dengan pelaksanaan Sistem
Pengendalian Intern yang telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang dan sesuai
dengan prosedur sehingga dapat mendukung pelaksanaan Sistem Pengendalian
Intern yang efektif

2. Sistem Pengendalian Intern dalam sistem penjualan kredit telah efektif Hal ini
dapat dilihat melalui hasil pengujian terhadap sampel. Dar1 hasil pengujian yang
menggunakan tingkat keandalan 95 % dan besammya DUPL 5 % temnyata
menghasilkan AUPL sebesar 5 %. Karena DUPL = AUPL maka Sistem

Pengendalian Intern pada perusahaan REFI Chemical Industry telah efektif.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian tidak dapat melakukan observasi secara langsung
terhadap kegiaten pencatatan dan kegiatan penjualan kredit, sehingga tidak dapat

mengungkapkan apabila terjadi penyelewengan.
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C.Saran

Berdasarkan pada hasil analisa dan pembahasan, maka masukan atau saran
yang dapat diberikan adalah bahwa sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan
sistem akuntansi penjualan kredit yang sudah baik dan melakukan penyesuaian

bilamana diperlukan sesuai dengan kondisi perusahaan.
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Tabel 1

Besarnya Sampel Minimum Untuk Pengujian Kepatuhan

(Zero Expected Occurrences)

Acceptable .
Upper recision Sample Size Based on Confidence Levels
Limits (%) 90% 95% 97.5%

10 24 30 37

9 27 34 42

8 30 38 47

7 35 43 53

6 40 50 62

5 48 60 74

4 60 75 93

3 80 100 124

2 120 150 185

1 240 300 370
Perhatian :
Jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup besar
umumnya disarankan untuk tidak menggunakan tingkat
keandalan kurang dari 95% dan tidak menggunakan acceptable
upper precision limits lebih besar dari 5%. Oleh karena itu,
dalam hampir setiap pengujian kepatuhan, besarnya sampel
harus tidak boleh kurang dan 60 tanpa penggantian.

Sumber : Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi.

Tabel 2
Tabel Stop-or-Go Decision
Berhenti Jika Lanjutkan ke
Besarnya Sampel Kesalahan Langkah Lanjutkan ke
Langkah Kumulatif yang Kumulatif yang | Berikutnya Jika | langkah 5 Jika
ke- Digunakan Terjadi Sama Kesalahan yang Kesalahan
Dengan Terjadi Sama Paling Tidak
Dengan Sebesar

1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4

Sumber: Pemertksaan Akuntansi, Mulyadi.




Tabel 3

"Attribut Sampling Table for Determining Stop-or-Go

Sample size and upper precesion limit population

occurrance rate based on sample results"

Number of Confidience Levels

Occurrences 90% 95% 97,5%
0 2,4 3,0 3,7
1 3.9 438 5,6
2 5.4 6.3 7.3
3 6,7 7.8 8.8
4 8.0 92 10,3
S 93 10,6 11,7
6 10,6 11,9 13.1
7 11.8 13,2 14,5
8 13,0 14,5 15,8
9 143 16,0 17,1
10 15,5 17,0 18,4
11 16,7 18,3 19,7
12 18,0 19.5 21,0
13 19,0 21,0 223
14 20,2 22,0 23,5
15 214 234 2477
16 22,6 243 26,0
17 23,8 26,0 27.3
18 25,0 27,0 28.5
19 26,0 28,0 206
20 27,1 29,0 31,0
21 28,3 30,3 32,0
22 293 31,5 333
23 30,5 32,6 34,6
24 31,4 33.8 35.7
25 32,7 35,0 37,0
26 340 36,1 38,1
27 35,0 373 394

Sumber: Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi.
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DAFTAR PERTANYAAN

I. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Pendirian Perusahaan
1. Kapan dan siapa yang mendirikan ?
2. Nomor berapa akte pendirian perusahaan dan oleh siapa disyahkan ?
3. Apa yang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan ?
4. Apa yang menjadi tujuan pendirian perusahaan ?
5. Apakah perusahaan mengadakan joint venture ? Kalau ya, mulai kapan ?
B. Latar Belakang Perusahaan

1. Dimanakah alamat perusahaan ?

]

. Apa yang mendasari pemilihan latar belakang perusahaan ?
3. Berapa luas tanah yang dipakai oleh perusahaan ?
C. Bentuk Perusahaan
1. Apa bentuk perusahaan ?
2. Kalau PT, siapa yang menjadi perseronya ?
3. Siapa yang bertanggung jawab terhadap perusahaan ?
D. Struktur Organisasi
1. Bagaiaman bentuk struktur organisasi perusahaan dan bagaimana, apa saja
yang ada dalam perusahaan, serta siapa yang menjadi kepala bagian
tersebut ?
2. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam
peruszhaan 7
E. Permodalan

1. Bagaimana cara perusahaan untuk memperoleh modal ?



[\ %]

. Apa saja sumber modal perusahaan ?

]

. Apakah perusahaan juga mengeluarkan saham ?

=N

. Kalau ya, siapa saja yang mempunyai saham perusahaan ?

. Bagaimana struktur modal perusahaan ?

wn

IL. PERSONALIA
A. Siapa yang memimpin bagian personalia ?
B. Berapa jumlah karyawan pria dan wanita di perusahaan ?
C. Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap ?
D. Bagaimana cara memperoleh karyawan ?
E. Apa syarat untuk menjadi karyawan tetap dan tidak tetap ?
_F. Bagaimana pengaturan jam kerja sehari ?
G. Bagaimana sistem upah yang dipakai dalam penggajian dan pengupahan ?
H. Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan ?

1. Usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk memajukan karyawan ?

ITIl. PRODUKSI
A. Darimana bahan baku produk diperoleh ?
B. Bentuk bahan baku jadi atau setengah jadi ?

C. Ada berapa macam produk yang dihasilkan ?

IV. PEMASARAN
A. Distribusi dan Konsumen
1. Bagaimana model saluran distribusi yang digunakan ?

2. Dimana daerah pemasaran produknya ?



3. Siapa konsumen yang dituju untuk produk tersebut ?
B. Harga

1. Bagaimana penentuan harga jual produknya ?

2. Apakah ada potongan harga ?
C. Kredit

1. Apa syarat penjualan kredit ?

2. Standar apa yang digunakan untuk memantau kredit (piutang) ?

V. SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT
A. Bagian apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit dan

penagihannya ?

‘B. Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit
dan penagihannya ?

C. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan ?

D. Prosedur order penjualan
1. Bagaimana prosedur order penjualan yang dilaksanakan di perusahaan ?
2. Bagian apa saja yang melaksanakan prosedur order penjualan ?
3. Surat order pengiriman dibuat rangkap berapa ? Dan didistribusikan ke

bagian apa saja ? Serta diotorisasi oleh siapa ?

E. Prosedur dan persetujuan kredit

1. Bagiamana prosedur persetujuan kredit yang dilaksankan oleh perusahaan ?

2. Bagian apa saja yang terkait dalam prosdur persetujuan kredit ?



KUESIONER
SISTEM PENGENDALIJIAN INTERN

DALAM SISTEM PENJUALAN KREDIT

Organisasi

1.

OS]

Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi pemberi otorisasi kredit ?

a.ya b. tidak

. Apakah fungsi pencatat piutang terpisah dari fungsi penjualan dan fungsi

otorisasi kredit ?

a.ya b. tidak

. Apakah fungsi pencatat piutang terpisah dari fungsi penerima kas ?
a.ya b. tidak

. Apakah transaksi penjualan kredit dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi

pemberi otorisasi, fungsi penerimaan barang, fungsi penagihan, fungsi pencatat
piutang, dan fungsi akuntansi yang lain ?

a.ya b tidak

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

5.

6.

Apakah penerimaan order dari pembeli dalam sistem penjualan kredit
diotorisasi oleh pihak yang berwenang ?

a. ya b. tidak

Apakah persetujuan pemberian kredit diberikan oleh orang yang berwenang ?

a.ya b. tidak



Apakah penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang, dan
potongan berada ditangan pihak yang berwenang ?

a.ya b. tidak

. Apakah penginiman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh pihak yang

berwenang ?

a.va b. tidak
9. Apakah terjadinya piutang diotorisasi oleh pihak yang berwenang ?

a. ya b. tidak

10. Apakah pencatatan ke dalam kartu piutang diotorisasi oleh bagian jurnal dan
buku besar 7
a.ya b. tidak

11, 'Apa_kah pencatatan piutang didasarkan pada faktur penjualan ?
a.ya b. tidak

Praktik Yang Sehat

12. Apakah surat order pengiriman bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang berwenang ?
a.ya | b. tidak

13. Apakah memo kredit bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan ?
a. ya b. tidak

14.

Apakah faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagthan ?

a.ya b. tidak



Karyawan Yang Cakap

15. Apakah penerimaan karyawan melalui test seleksi 7
a.ya b. tidak

16. Apakah diadakan trainning bagi karyawan Bar.u ?
a.ya b. tidak

17. Apakah diadakan program pengembangan pendidikan karyawan selama
menjadi karyawan perusahaan ?

a.ya b. tidak
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